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LAMPIRAN 1 

Angket Studi Pendahuluan 

Assalamu Alaikum warahmatullah wabarakatuh… 

Mohon izin Perkenalkan saya 

Nama   : Sa’adah Erliani 

NIM  : 180311010141 

Kampus : UIN Antasari Banjarmasin  

Keperluan : Permohonan Mengisi Google Form 
 

Mohon izin kepada mas/mba untuk mengisi angket keperluan penelitian Disertasi 

studi pendahuluan saya dengan judul penelitian pengembangan model pelatihan pranikah 

berbasis kearifan lokal budaya Bugis Pagatan. 

Atas kesediaannya saya ucapkan trimkasih 

Petunjuk Pengisian 

Beri tanda (✓) pada jawaban yang paling sesuai dengan pendapat Anda mengenai 

pernyataan berikut: 

No. Pertanyaan 

Sangat 

Setuju 

(5) 

Setuju 

(4) 

Netral 

(3) 

Tidak 

Setuju 

(2) 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(1) 

A. 
Pentingnya Pelatihan 

Pranikah 

 

1. 

Pelatihan pranikah sangat 

penting untuk membangun 

rumah tangga yang harmonis. 

     

2. 

Pelatihan pranikah sebaiknya 

disesuaikan dengan budaya 

setempat. 

     

3. 

Saat ini, pelatihan pranikah 

yang diberikan belum cukup 

membahas aspek budaya 

Bugis Pagatan. 

     

4. 

Kearifan lokal budaya Bugis 

Pagatan dapat membantu 

pasangan dalam membangun 

keluarga yang kuat. 

     

5. 

Pelatihan pranikah berbasis 

budaya Bugis Pagatan perlu 

dikembangkan lebih lanjut. 

     

B. 

Pemahaman tentang Budaya 

Bugis Pagatan dalam 

Pernikahan 

 

6. 

Saya mengetahui nilai-nilai 

budaya Bugis Pagatan yang 

berkaitan dengan pernikahan. 

     



7. 

Adat dan tradisi pernikahan 

Bugis Pagatan masih 

diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat saat ini. 

     

8. 

Budaya Bugis Pagatan 

memiliki nilai-nilai yang 

masih relevan untuk 

kehidupan pernikahan 

modern. 

     

9. 

Orang tua dan sesepuh adat 

masih memiliki peran penting 

dalam pernikahan di 

komunitas Bugis Pagatan. 

     

10. 

Kearifan lokal dalam 

pernikahan Bugis Pagatan 

perlu diajarkan dalam 

pelatihan pranikah. 

     

C. 

Kebutuhan dan Harapan 

terhadap Model Pelatihan 

Pranikah 

 

11. 

Saya tertarik untuk mengikuti 

pelatihan pranikah berbasis 

budaya Bugis Pagatan. 

     

12. 

Pelatihan pranikah sebaiknya 

melibatkan tokoh adat dan 

budayawan dalam 

penyampaiannya. 

     

13. 

Modul pelatihan pranikah 

perlu mencakup aspek adat, 

agama, dan psikologi dalam 

pernikahan. 

     

14. 

Metode pelatihan interaktif 

(diskusi, simulasi, dll.) lebih 

efektif dibanding ceramah 

satu arah. 

     

15. 

Pelatihan pranikah berbasis 

budaya lokal dapat membantu 

mengurangi angka perceraian. 

     

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 2 

 

INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

 

   1. Lembar Evaluasi Para Ahli Terhadap Pengembangan Model Pelatihan 

Pranikah Berbasis Kearifan Lokal Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanah 

Bumbu Kalsel. 

 

1. Identitas  

1. Nama Lengkap :  

2. Jabatan  : ______________________________________ 

3. Bidang Keahlian :______________________________________ 

4. Asal Lembaga  :______________________________________ 

 

LEMBAR EVALUASI (PENILAIAN) PARA AHLI 

 

  Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Bapak/Ibu yang Terhormat, 

 

Kami mahasiswa S3 Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin, saat ini sedang melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Model Pelatihan Pranikah Berbasis 

Kearifan Lokal Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu 

Kalsel”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah produk berupa 

buku Bahan Ajar Pelatihan Pranikah dan perangkat pembelajaran, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi, pemahaman dan tanggung jawab peserta 

pelatihan khususnya dalam pelatihan pranikah. Agar penelitian ini dapat 

berdaya guna maksimal dalam proses pelatihan peserta pranikah, maka sangat 

diharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan 

mengisi daftar pernyataan sebagai instrumen terhadap model Pelatihan 

Pranikah Berbasis Budaya Bugis Pag atan. 

Atas segala budi dan perhatian serta kerjsama Bapak/Ibu, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb 



PENILAIAN TERHADAP PRODUK 

PENGEMBANGAN MODEL PELATIHAN PRANIKAH BERBASIS BUDAYA 

BUGIS PAGATAN KABUPATEN TANAH BUMBU KALSEL 

 

Instrumen Validasi Model Pelatihan Pranikah 

ANGKET VALIDASI AHLI  BUKU PEDOMAN MODEL PELATIHAN 

PRANIKAH 
 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 

buku Model Pelatihan Pranikah. 

 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 
No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Coper      

 1. Kualitas cover      

 2. Kemenarikan desain cover      

 3. Ketepatan ilustrasi/gambar yang digunakan 

pada cover 

     

II Lay out dan Tata Tulis      

 1. Ketepatan lay out pengetikan      

2. Kualitas gambar dalam uraian materi      

3. Ketepatan penetapan gambar      

4. Ketepatan ukuran gambar      

5. Kualitas teks dan tabel       

III Penyajian Materi      

 1. Kelengkapan komponen pada setiap bab 

pedoman model 

     

2. Ketapatan cara penyajian materi      

3. Kejelasan urutan penyajian materi      

4. Ketapatan penempatan gambar-gambar 

ilustrasi 

     

 5. Kesesuaian materi dengan media/gambar 

yang digunakan 

     



 6. Kualitas gambar dalam uraian materi      

 7. Ketepatan ukuran gambar      

 8. Kualitas teks/tabel      

IV Pendahuluan      

 1. Latar Belakang      

2. Tujuan      

3. Pembaca Sasaran      

4. Cakupan      

5. Petunjuk Penggunaan      

V Landasan Teori      

 1. Pembelajaran Pelatihan       

2. Model-Model Pembelajaran      

VI Isi Model BL-PAI      

A Konsep Dasar Model Pelatihan      

B Prinsip Dasar Pengembangan Model Pelatihan      

C Prosedur Pembelajaran Model Pelatihan Pranikah      

 Sintaks       

1. Tahapan pembelajaran memuat langkah-

langkah yang dapat dilakukan oleh pelatih 

     

2. Secara teoritis pelatih dapat mewujudkan 

keterlaksanaan sintaks 
     

3. Fase-fase dalam sintaks memuat urutan 

kegiatan tatap muka dan online dengan jelas 

     

4. Fase-fase sintaks memuat dengan jelas peran 

pelatih dan peran peserta 

     

5. Aktivitas peserta dan pelatih pada setiap 

tahapan sintaks Model Pelatihan Pranikah 

saling terkait 

     

Sistem Sosial      

1. Pola hubungan pelatih dan peserta dalam 

pembelajaran dinyatakan jelas 

     

2. Pola hubungan pelatih dan peserta 

memperlihatkan peran pelatih sebagai 

fasilitator dan pembimbing 

     

3. Pola hubungan pelatih dan peserta dalam 

proses pembelajaran dapat direalisasikan 

berdasrkan sintaks Model Pelatihan Pranikah 

     

4. Secara teoritis, kemungkinan pelatih dapat 

mewujudkan sistem sosial dalam 

pembelajaran  

     

5. Aktivitas pelatih dan peserta atau antar peserta 

dan kelompok peserta yang dikehendaki 

dalam pembelajaran tidak bertentangan 

dengan pandangan konstrukstivisme 

     

      



Prinsip Reaksi      

1. Cakupan pelatih sebagai fasilitator dan 

mediator yang diharapkan mencerminkan 

pandangan konstruktivisme 

     

2. Daya dukung teori memberi kesempatan 

peserta  mengungkapkan ide-ide secara bebas 

dan terbuka dan mandiri. 

     

3. Kesempatan peserta melakukan kolaborasi, 

bertanya, berdebat, mengajukan ide-ide 

tergambar dalam aktivitas pelatih 

     

      

Sistem Pendukung      

1. Kesesuaian penerapan teori pendukung dan 

aspek pelatihan dalam perangkat 

pembelajaran. 

     

2. Tingkat kecukupan sistem pendukung yang 

disediakan dalam pembelajaran seperti seperti 

komputer, jaringan, kemampuan peserta 

mengakses web pelatihan, media dan lembar 

evaluasi. 

     

      

Dampak Instruksional dan Pengiring      

1. Cakupan jenis-jenis dampak instruksional 

dapat dicapai (keterampilan berfikir, 

komunikasi dan praktik) 

     

2. Kesesuaian dampak instruksional dan dampak 

pengiring yang diharapkan dengan teori-teori 

pendukung 

     

3. Dampak pembelajaran saling mendukun dan 

melengkapi sesuai dengan teori 

     

4. Jenis-jenis dampak instruksional dan 

pengiring dapat dicapai konsisten dengan 

tujuan pembelajaran 

     

IV Bagian Akhir      

 1. Penutup       

2. Daftar Pustaka      

3. Glosarium      

V Bahasa      

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

     

2. Kesederhanaan struktur kalimat      

3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan      

 

D. Penilaian Umum 

Buku Pedoman Model ini: Buku Pedoman Model ini: 



1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

3. Dapat digunakan dengan revisi cukup 

4. Dapat digunakan tanpa revisi  

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan 

langsung pada naskah. 

 

  

 



Instrumen Validasi RPS 

 

ANGKET VALIDASI MENGENAI RPS MODEL PELATIHAN PRANIKAH 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan RPS 

 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 

No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar      

 1. Kejelasan rumusan kompetensi inti      

 2. Kejelasan rumusan kompetensi dasar      

II Indikator Capaian Belajar      

 1. Kesesuaian indikator pencapaian hasil 

belajar dengan kompetensi dasar 

     

 2. Kejelasan rumusan indikator pencapaian 

hasil belajar 

     

 3. Keterukuran indikator pencapaian hasil 

belajar 

     

 4. Keterkaitan antar indikator pencapaian hasil 

belajar 

     

 5. Kesesuaian pengalaman belajar dengan 

indikator pencapaian hasil belajar 

     

III Isi dan Kegiatan Pembelajaran      

 1. Kejelasan penulisan identitas      

 2. Kesesuaian sistematika RPP      

 3. Kebenaran isi/materi pembelajaran      

 4. Kesesuaian tujuan pembelajaran dengan 

indikator capaian 

     

 5. Kesesuaian aktivitas pembelajaran dengan 

pendekatan, model, dan metode 

pembelajaran yang digunakan 

     

 6. Kejelasan penjabaran aktivitas dosen dan 

mahasiswa 

     

 7. Kesesuaian penilaian hasil belajar      



 8. Kesesuaian media, latar dan sumber belajar      

IV Bahasa      

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

     

 2. Kesederhanaan struktur kalimat      

 3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan      

 

 

D. Penilaian Umum 

Simpulan penilaian secara umum 

RPS ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

RPS ini: 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

3. Dapat digunakan dengan revisi cukup 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan 

langsung pada naskah. 

 

  

 



Instrumen Validasi Bahan Ajar 

 

ANGKET VALIDASI AHLI  MENGENAI BAHAN AJAR  

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan Bahan 

Ajar 

 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 

No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Sampul      

 1. Penampakan identitas bahan ajar      

 2. Menunjukkan kelas pengguna yang jelas      

 3. Menampakkan gambar yang menarik 

pesertaa untuk belajar 

     

II Ilustrasi      

 1. Kejelasan dukungan ilustrasi/gambar      

 2. Memiliki tampilan yang jelas      

 3. Mudah dipahami      

III Lay Out dan Tata Tulis      

 1. Ketepatan lay out pengetikan      

 2. Kekonsistenan penggunaan spasi judul, 

subjudul, dan pengetikan materi 

     

 3. Kejelasan penulisan/pengetikan      

 4. Pengaturan ruang/tata letak      

 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai      

IV Format      

 1. Kejelasan bahan ajar sebagai pedoman 

dan petunjuk pelatihan 

     

 2. Memiliki daya tarik      

 3. Sistem penomoran jelas      

 4. Pengaturan ruang/tata letak      

 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai      

V Isi/Materi      



 1. Materi memiliki kesesuaian dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

     

 2. Menyajikan gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi bahan ajar 

     

 3. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

masalah 

     

 4. Menyajikan kegiatan      

 5. Kesesuaian dengan Model pelatihan       

 6. Menyajikan persoalan secara jelas      

 7. Kualitas teks/tabel      

VI Bahasa      

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

     

 2. Kesederhanaan struktur kalimat      

 3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan      

 

D. Penilaian Umum 

Simpulan penilaian secara umum 

Bahan Ajar ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat baik 

Bahan Ajar ini: 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

3. Dapat digunakan dengan revisi cukup 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan 

langsung pada naskah. 

 



Instrumen Validasi Jobsheet 

 

ANGKET VALIDASI AHLI (MATERI, DESAIN DAN MEDIA) 

 MENGENAI JOBSHEET 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 

Jobsheet 

 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 
No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Sampul      

 1. Penampakan identitas Jobsheet      

 2. Menunjukkan kelas pengguna yang jelas      

II Ilustrasi      

 1. Kejelasan dukungan ilustrasi/gambar      

 2. Memiliki tampilan yang jelas      

 3. Mudah dipahami      

III Format      

 1. Kejelasan Jobsheet sebagai pedoman dan 

petunjuk praktikum 

     

 2. Memiliki daya tarik      

 3. Sistem penomoran jelas      

 4. Pengaturan ruang/tata letak      

 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai      

IV Isi      

 1. Kejelasan nama percoabaan      

 2. Kejelasan tujuan percobaan yang akan 

dicapai 

     

 3. Kebenaran percobaan dengan materi 

pembelajaran 

     

 4. Keseusian alat dan bahan yang digunakan 

untuk melakukan aktivitas 

     



 5. Kejelasan langkah-langkah percobaan yang 

dilakukan  

     

 6. Kesesuaian alokasi waktu dengan tujuan 

percobaan yang akan dicapai 

     

V Bahasa      

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

     

 2. Kesederhanaan struktur kalimat      

 3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan      

 

D. Penilaian Umum 

Simpulan penilaian secara umum 

Jobsheet ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 
3. Cukup baik 

4. Baik 

5. Sangat Baik 

Jobsheet ini: 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 
3. Dapat digunakan dengan revisi cukup 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan 

langsung pada naskah. 

 

  

 



Instrumen Validasi Budaya Bugis Pagatan 

 

ANGKET VALIDASI AHLI  MENGENAI BUDAYA BUGIS PAGATAN 

 

A. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 

Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu 

 

B. Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

2. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

3. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

C. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek 

 

No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Sampul      

 1. Penampakan identitas Bugis       

 2. Menunjukkan kelas pengguna yang jelas      

II Ilustrasi      

 1. Kejelasan dukungan ilustrasi/gambar      

 2. Memiliki tampilan yang jelas      

 3. Mudah dipahami      

III Format      

 1. Kejelasan Pembelajaran sebagai pedoman 

dan petunjuk pelatihan budaya Bugis 

Pagatan 

     

 2. Memiliki daya tarik      

 3. Sistem penomoran jelas      

 4. Pengaturan ruang/tata letak      

 5. Jenis dan ukuran huruf sesuai      

IV Isi      

 1. Kejelasan Sejarah Bugis      

 2. Kejelasan prosesi pranikah Bugis Pagatan       

 3. Kejelasan nilai dan makna prosesi pranikah 

Bugis 

     

 4. Kejelasan prosesi pernikahan Bugis Pagatan       

 5. Kejelasan nilai dan makna prosesi 

pernikahan Bugis 

     

 6. Kejelasan prosesi pasca pernikahan Bugis 

Pagatan 

     



 7. Kejelasan nilai dan makna prosesi pasca 

pernikahan Bugis Pagtan 

     

V Bahasa      

 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

     

 2. Kesederhanaan struktur kalimat      

 3. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan      

 

 

D. Penilaian Umum 

Simpulan penilaian secara umum 

Jobsheet ini: 

1. Tidak baik 

2. Kurang baik 

3. Cukup baik 
4. Baik 

5. Sangat Baik 

Jobsheet ini: 

1. Belum dapat digunakan 

2. Dapat digunakan dengan revisi banyak 

3. Dapat digunakan dengan revisi cukup 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 

E. Komentar dan Saran Perbaikan 

Mohon Bapak/Ibu menuliskan item revisi berikut dan/atau menuliskan 

langsung pada naskah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Banjarmasin,       Maret  2025 

 Validator, 

 

 

 

 

 

 



ANGKET KEPALA KUA/PENYULUH KUA 

Nama KUA  :  

Nama Kepala KUA : 

Petunjuk: jawablah pertanyaan di bawah ini di tempat yang telah disediakan 

1. Bagaimana upaya KUA dalam bimbingan pranikah untuk mencegah terjadinya 

perceraian ? 

2. Metode/ program apa saja yang digunakan di KUA dalam proses meningkatkan 

bimbingan pranikah bagi peserta pranikah ? 

3. Apakah penyuluh dan kepala KUA sering diikutkan dalam pelatihan, 

workshop, seminar mengenai pengembangan model pelatihan pranikah ? 

4. Kegiatan apasaja yang mendukung keberhasilan peningkatan bimbingan 

pranikah ? 

5. Adakah pola kegiatan khusus yang dilakukan dalam upaya meningkatkan 

kualitas bimbingan pranikah? 

6. Pentingkah pelatihan pranikah berbasis kearifan lokal budaya Bugis Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu kepada peserta pranikah khusus suku Bugis ?  

7. Sarana dan prasarana apa saja yang dapat menfasilitasi upaya untuk 

meningkatkan pelatihan pranikah ? 

8. Bagaimana upaya untuk meningkatkan pelatihan pranikah dari kepala KUA, 

penyuluh dan peserta pranikah di KUA ini ? 

9. Apa saja faktor pendorong dalam upaya meningkatkan pelatihan pranikah ? 

10. Apa saja faktor penghambat dalam upaya meningkatkan pelatihan pranikah di 

KUA ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 3 

FOTO KEGIATAN 

 

Foto. 1 Pemeriksaan Berkas untuk memastikan peserta adalah Bersuku Bugis 

 



 

Foto 2. Peserta sedang menerima arahan untuk mengikuti Pelatihan Pranikah  

 

 

Foto 3. Peserta sedang menerima arahan untuk mengikuti Pelatihan Pranikah  

 



 

Foto. 4 Praktisi dan peneliti sebelum pelaksanaan Pelatihan Pranikah di KUA Kecamatan 

Kusan Hilir Pagatan 

 

 

Foto. 5 Peserta mengikuti pelatihan Pranikah Berbasis Kearifan Lokal Budaya Bugis 

Pagatan Tanah Bumbu. Di Kecamatan Kusan Hilir Pagatan 

 



 

Foto. 6. Praktisi dan Peserta Pelatihan Mengikuti Penasehatan sebelum Pelaksanaan 

Pelatihan Pranikah 

 

Foto. 7. Peserta Pranikah setelah Pelatihan Pranikah di KUA Kecamatan Batulicin  

 



 

 

Foto. 7. Papan Informasi Jumlah Peserta Pranikah Setiap Bulannya di Kecamatan Kusan 

Hilir Pagatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

 

HASIL INSTRUMEN VALIDASI AHLI 

 

1. Lembar Evaluasi Para Ahli Terhadap Pengembangan Model Pelatihan 

Pranikah Berbasis Kearifan Lokal Budaya Bugis Pagatan Kabupaten 

Tanah Bumbu Kalsel. 

 

2. Identitas  

5. Nama Lengkap  : Dr. Syahlan Mattiro,.M.Si 

6. Jabatan   : Dosen 

7. Bidang Keahlian  : Sosiologi Antropologi 

8. Asal Lembaga   : FKIP Univ. Lambung Mangkurat 

 

LEMBAR EVALUASI (PENILAIAN) PARA AHLI 

 

  
Assalamu’alaikum Wr. Wb 

 

Bapak/Ibu yang Terhormat, 

 

Kami mahasiswa S3 Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri (UIN) Antasari Banjarmasin, saat ini sedang melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengembangan Model Pelatihan Pranikah Berbasis 

Kearifan Lokal Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu 

Kalsel”. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah produk 

berupa buku Bahan Ajar Pelatihan Pranikah dan perangkat pembelajaran, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi, pemahaman dan tanggung jawab 

peserta pelatihan khususnya dalam pelatihan pranikah. Agar penelitian ini 

dapat berdaya guna maksimal dalam proses pelatihan peserta pranikah, 

maka sangat diharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 

dengan mengisi daftar pernyataan sebagai instrumen terhadap model 

Pelatihan Pranikah Berbasis Budaya Bugis Pag atan. 

Atas segala budi dan perhatian serta kerjsama Bapak/Ibu, kami 

ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu’alaikum, Wr. Wb 



PENILAIAN TERHADAP PRODUK 

PENGEMBANGAN MODEL PELATIHAN PRANIKAH BERBASIS BUDAYA 

BUGIS PAGATAN KABUPATEN TANAH BUMBU KALSEL 

 

Instrumen Validasi Buku Saku Pranikah Bugis Pagatan 

F. Tujuan 

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan 

buku saku Model Pelatihan Pranikah Bugis Pagatan. 

 

G. Petunjuk 

4. Berilah tanda cek (√) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat 

Bapak/Ibu 

5. Makna point validasi adalah 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang 

baik/kurang sesuai), 3 (cukup baik/sesuai), 4 (baik/ sesuai) dan 5 (sangat 

baik/sesuai) 

6. Bila ada beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir 

revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam naskah ini. 

 

Tabel. 1.1 Instrumen Validasi Bahan Ajar 

 

No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Sampul : 

Penggunaan gambar alangkah lebih baik 

menggunakan jenis karikatur/komik berwarna 

yang memunculkan ilustrasi gambar yang 

menyesuaikan dengan sasaran masa kini 

     

 3. Penampakan identitas bahan ajar     √ 

 4. Menunjukkan kelas pengguna yang jelas     √ 

 5. Menampakkan gambar yang menarik 

peserta untuk belajar  

   √  

II Ilustrasi      

 1. Kejelasan dukungan ilustrasi/gambar    √  

 6. Memiliki tampilan yang jelas     √ 

 7. Mudah dipahami     √ 

III Lay Out dan Tata Tulis : 

Lebih diperhatikan lagi pola-pola pada 

penulisan dan penggunaan huruf (besar-kecil) 

     

 4. Ketepatan lay out pengetikan :     √  

 5. Kekonsistenan penggunaan spasi judul, 

subjudul, dan pengetikan materi : 

 

   √  

 6. Kejelasan penulisan/pengetikan     √ 

 8. Pengaturan ruang/tata letak    √  



 9. Jenis dan ukuran huruf sesuai    √  

IV Format      

 6. Kejelasan bahan ajar sebagai pedoman dan 

petunjuk pelatihan 

    √ 

 7. Memiliki daya tarik     √ 

 8. Sistem penomoran jelas     √ 

 9. Pengaturan ruang/tata letak    √  

 10. Jenis dan ukuran huruf sesuai    √  

V Isi/Materi :      

 8. Materi memiliki kesesuaian dengan tujuan 

yang ingin dicapai 

   √  

 9. Menyajikan gambar-gambar yang sesuai 

dengan materi bahan ajar 

   √  

 10. Kesesuaian antara teks dan ilustrasi 

masalah 

   √  

 11. Menyajikan kegiatan     √ 

 12. Kesesuaian dengan Model pelatihan      √ 

 13. Menyajikan persoalan secara jelas     √ 

 14. Kualitas teks/tabel     √ 

VI Bahasa      

 4. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

    √ 

 5. Kesederhanaan struktur kalimat     √ 

 6. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan     √ 

 

 

 

Tabel 1.2.  Instrumen Validasi Budaya Bugis Pagatan 

 

No Aspek yang Dinilai Penilaian 

1 2 3 4 5 

I Sampul : 

Karakter pada gambar lebih ditonjolkan lagi 

utk menunjukkan identitas atas apa yang 

dipilih 

     

 1. Penampakan identitas Bugis     √  

 2. Menunjukkan kelas pengguna yang jelas    √  

II Ilustrasi      

 4. Kejelasan dukungan ilustrasi/gambar    √  

 5. Memiliki tampilan yang jelas    √  

 6. Mudah dipahami    √  

III Format :      



Penggunaan penomoran dalam tiap bagian 

pembahasan menyesuaikan dengan kaidah 

penulisan karya ilmiah 

 6. Kejelasan Pembelajaran sebagai pedoman 

dan petunjuk pelatihan budaya Bugis 

Pagatan 

   
√ 

 

 7. Memiliki daya tarik    √  

 8. Sistem penomoran jelas    √  

 9. Pengaturan ruang/tata letak    √  

 10. Jenis dan ukuran huruf sesuai    √  

IV Isi      

 8. Kejelasan Sejarah Bugis     √ 

 9. Kejelasan prosesi pranikah Bugis Pagatan      √ 

 10. Kejelasan nilai dan makna prosesi pranikah 

Bugis 

    √ 

 11. Kejelasan prosesi pernikahan Bugis Pagatan      √ 

 12. Kejelasan nilai dan makna prosesi 

pernikahan Bugis 

    √ 

 13. Kejelasan prosesi pasca pernikahan Bugis 

Pagatan 

    √ 

 14. Kejelasan nilai dan makna prosesi pasca 

pernikahan Bugis Pagtan 

    √ 

V Bahasa      

 4. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah 

bahasa Indonesia 

    √ 

 5. Kesederhanaan struktur kalimat     √ 

 6. Sifat komunikasi bahasa yang digunakan     √ 
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SINTAKS PENGEMBANGAN MODEL PELATIHAN PRANIKAH BERBASIS BUDAYA BUGIS 

PAGATAN KABUPATEN TANAH BUMBU KALSEL 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EXTERNAL INPUT 

Latar Belakang Sosial, 

Keagamaan, Sarana dan 

Prasarana Pelatihan 

 

SUBJECT INPUT 

Pelatihan Normatif 

Teacher Centered 

SKILL Kearifan Lokal 

Rendah 

INSTERUMENTAL INPUT 

Praktisi, Penyuluh, Penghulu  

Buku Pelatihan dan Buku Saku  

Lembar Kerja Peserta Pelatihan 

PROSES 

I. PENDAHULUAN 

II. KEGIATAN INTI 

Attentional phase 

(Kegiatan ) 

Retention phase 

(Critical Thinking) 

Reproduction phase 

(Collaboration) 

(Communication) 

Motivation phase 

(Creativity) 

III. Penutup 

AKTIVITAS PRAKTISI AKTIVITAS PESERTA PELATIHAN 

1. Memberikan salam dan berdoa. 

2. Mengontrol kondisi kelas. 

3. Memberikan pretest. 

4. Memotivasi dan mengapersepsi. 

5. Meminta atau memberi 

informasi isu/topik dan tujuan 

pelatihan pranikah Bugis Pagatan 

1. Memfasilitasi proses mengamati 

gambar, slide, dan video tentang 

pranikah Bugis Pagatan 

2. Membimbing terhadap 

permasalahan kelompok secara 

proporsional. 

3. Membimbing proses diskusi. 

1. Membagikan lembar kerja untuk 

didiskusikan. 

2. Membimbing proses 

pengumpulan informasi dari sumber 

lainnya. 

1. Membimbing kegiatan kerjasama 

dan diskusi kelompok secara 

bergiliran. 

3. Membimbing proses analisis 

materi pranikah Bugis Pagatan Tanbu 

1. Menyimpulkan dan menugaskan 

membaca materi sampai selesai 

2. Memberikan postest 

3. Menutup dengan doa bersama. 

1. Memberikan salam dan berdoa. 

2. Mengontrol kondisi kelas. 

3. Memberikan pretest 

4. Merespon dengan memanfaatkan 

pengetahuan dan pengalaman awalnya. 

5. Mengajukan atau menerima informasi 

isu/topik dan tujuan pelatihan 

1. Mengamati gambar, slide, dan video 

tentang isu pernikahan Bugis Pagatan 

2. Mendiskusikan isu/masalah dalam 

pelatihan Pranikah Bugis 

1. Mengerjakan dengan materi pranikah 

Bugis Pagatan 

2. Membaca Materi pelatihan di Buku Saku 

atau di internet . 

3. Mengonstruksi fakta-fakta yang 

ditemukan dengan materi pelatihan 

pranikah Bugis Pagatan Tanbu 

1. Mendiskusikan dan mengamati setiap 

prosesi dan makna kegiatannya 

2.Menganalisis makna simbol di setiap 

prosesi pranikah, pernikahan dan pasca 

pernikahan 

1. Menyampaikan hasil kerjasama 

kelompok secara bergiliran di kelas. 

2. Menerima penghargaan . 

1. Menyiapkan laporan diskusi 

2. Mengerjakan postest 

3. Berdoa bersama. 

1. Mengevaluasi dan merefleksi hasil 

dan presentasi kelompok. 

2. Memberikan penghargaan. 

Instuctional Effect 

1. Terjadi peningkatan 

kemampuan  pehaman tentang 

kearifan lokal 

2. Memiliki penguasaan materi 

pelatihan  
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B.Prosedur Pengembangan Model pelatihan pranikah Berbasis Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu Kalsel 

 Prosedur pengembangan model Pelatihan Pranikah berbasis Budaya Bugis Pagatan seperti dalam gambar 4 berikut ini. 

Gambar 4. Konstruksi pengembengan model Pelatihan pranikah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MODEL PELATIHAN PRANIKAH BERBASIS BUDAYA BUGIS PAGATAN  

K
O

N
SEP

T
U

A
L 

Pelatihan pranikah berbasis 

budaya Bugis Pagatan  

Landasan: 

1. normatif : Q.S al -Rum ayat 21 

dan al-hadists; 

2. Filosofis: Mattulada dan 

Cristian Pelras; 

3. Psikologis: Jean Peaget, lev 

Vygotsky, dan John Dewey; 

4.Sosiologi; Talcott Parsons 

“AGIL” 

Integrasi Islam dan Budaya Bugis 

Tentang Pranikah 

AL Qur’an : An-Nur (24:32),  Ar-Rum 

(30:21), QS. An-Nisa (4:34), QS. Al-

Hujurat (49:13), Mattulada, Christian 

Pelras,Zulfa Jamalie, Azyumardi Azra, 

Muhammad Salim,  

Teori Belajar & Pelatihan 

1. Konstruktivisme Sosial Oleh 

Vygotsky, Slavin. 

2. Jean Peaget, Taksonomi Bloom  

3. Malcolm Knowles:Teori Andragogi  

 

Tujuan pelatihan Pranikah 

B.S Bloom, Anderson & Krathwohl 

Aktivitas Pelatihan 

Joyce,et all, Andragogi  

, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, 

Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018 

dan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 

53 Tahun 2021 

Bugis Pagatan: 

Mattulada, Christian Pelras,Zulfa Jamalie, 

P
R

O
SED

U
R

A
L 

STUDI PENDAHULUAN  

TA
H

A
P

 -
 1

 
TA

H
A

P
 -

 2
 

TA
H

A
P

 -
 3

 

Penelitian terdahulu 

(Journal) 

 

Kajian Teori 

(Text book) 

 

Studi Kebijakan 

 

Persiapan  

Pelatihan 

 

 

Pelaksanaan 

Pelatihan 

Studi 

literasi 

Studi 

Lapangan 

Kerangka Teori Dan Gambaran Tentang Pelatihan Pranikah 

Berbasis Kearifan Lokal Budaya Bugis Pagatan Kabupaten Tanbu  

(Simulasi, Perencanaan dan Pelaksanaan) 

PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

Pelatihan Pranikah Berbasis Kearifan Lokal Budaya Bugis 

Pagatan Kabupaten Tanbu  

(Kolaborasi KUA & Peneliti) 

MODEL HIPOTETIK 

 

 

 

 

 

 

 

Kopetensi Inti dan 

Kompentensi Dasar Pelatihan 

Pranikah, Tujuan Pelatihan 

dari Materi Ajar 

Rencana Pelatihan 

berbasis 

Budaya 

Gambaran tentang 

ketercapaian kompetensi 

pelatihan Pranikah 

UJI COBA 

(kolaborasi dengan KUA) 

 

 
Validasi konseptual : 

Penilaian Ahli dan FGD  

Validasi Lapangan 

Konstroksi model 

Pelatihan Pranikah 

Bugis Pagatan 

1.Realisasi Tujuan 

Pelatihan 

2.Realisasi 

Instrumen Penelitian 

3.Realisasi Model 

(Sintaks, Sistem 

Sosial, Prinsip 

Reaksi, Dampak 

Instruksional Dan 

Penggiring Dan 

Sistem Pendukung 

4.Realisasi 

Perangkat 

Pembelajaran (RPP, 

Bahan Ajar, dan Alat 

Evaluasi Pelatihan 

Pranikah) 


